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Latar Belakang: Transarterial Chemoembolization (TACE) merupakan terapi paliatif 
utama pada pasien karsinoma sel hati (KSH) unresectable yang bermanfaat 
memperpanjang kesintasan. Manfaat TACE sering dibatasi oleh adanya efek samping 
pasca terapi berulang sehingga seleksi kandidat terbaik menjadi sangat penting. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan skor assessment for retreatment with 
transarterial chemoemolization (ART) dengan overall survival (OS) pasien KSH yang 
menjalani TACE ulang. 
Metode: Rekam medik pasien KSH BCLC stadium B yang menjalani ≥ 2 sesi TACE 
di RSUD Dr. Soetomo Surabaya periode 1 Januari 2013 hingga 31 Desember 2017 dan 
memenuhi kriteria dianalisis secara retrospektif. Skor ART dinilai sehari sebelum 
TACE ulang dilaksanakan dan subjek dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok skor 
ART 0-1,5 dan skor ART ≥ 2,5. OS kedua kelompok skor ART dibandingkan dan 
dianalisis menggunakan kurva Kaplan-Meier. Hubungan antara skor ART dengan OS 
dianalisis menggunakan Cox Regression dengan nilai p yang dianggap bermakna <0,05. 
Hasil: Terdapat 36 pasien KSH yang menjalani ≥ 2 sesi TACE selama periode 
pengamatan, namun hanya 20 pasien yang memenuhi kriteria dan dimasukkan dalam 
analisis. Subjek penelitian didominasi oleh laki-laki (75%), rerata umur 53 tahun, 
etiologi terbanyak infeksi VHB, dan 80% mempunyai fungsi hati Child-Pugh A pra 
TACE kedua. Sebagian besar (95%) subjek mempunyai ukuran tumor > 5 cm (rerata 
11,3 cm) dan 70% diantaranya merupakan tumor soliter. Skor ART 0-1,5 didapatkan 
pada 13 (65%) pasien, sedangkan skor ART ≥ 2,5 didapatkan pada 7 (35%) pasien. 
Median OS seluruh subjek adalah 9,8 bulan. Median OS pasien dengan skor ART 0-
1,5 adalah 12 bulan, sedangkan median OS pasien dengan skor ART ≥ 2,5 adalah 7,1 
bulan. Tidak didapatkan hubungan bermakna antara skor ART dengan OS pasien KSH 
yang menjalani TACE ulang (nilai p=0,109). 
Kesimpulan: Skor ART tidak berhubungan dengan OS pasien KSH yang menjalani 
TACE ulang sehingga tidak efektif digunakan untuk menyeleksi kandidat TACE.  
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